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ANTIBACTERIAL ACTIVITY ON PAPAYA SEEDS ETHANOL EXTRACT WITH 

VARIOUS CONCENTRATIONS TOWARDS Klebsiella pneumoniae 

BACTERIA GROWTH 

 

ABSTRACT 

 
Klebsiella pneumoniae is pathogen bacterias that causes infections that 

experiences resistance. This resistance case, need to exploration new products 

based on natural ingredients one of them is papaya seeds. Papaya seeds contains 

flavonoid, alkaloid, tannin, phenol and quinone. This experiment’s purpose is to 

observe the antibacterial activities on papaya seeds ethanol extract with various 

concentrations towards Klebsiella pneumoniae bacteria growth. The type of 

experiment used true experiment with posttest only control group design using 

Kirby-Bauer diffusion discs method on four concentrations (20%, 40%, 60% and 

80%),work controls (Ciprofloxacin 5µg) and negatif control (96% ethanol). The 

result showed that the average diameter of inhibition zone of papaya seeds 

ethanol extract at concentration 20% (7,9 mm), 40% ( 9,5 mm), 60% (11,9 mm) 

and 80% (13,4 mm). These four concentration have medium until strong inhibition 

potential. Statistic analysis with One Way Anova and Least Significant Difference 

the value of p(0,000)<α(0,05). This examination showed that antibacterial activity 

of ethanol extract of papaya seeds with various concentrations (20%, 40%, 60% 

and 80%) was difference in towards the growth of Klebsiella pneumoniae 

bacteria. 

 
Keyword: extract, papaya seeds, Klebsiella pneumoniae, inhibition zone 
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI BUAH PEPAYA 

(Carica papaya L.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Klebsiella pneumoniae 

 
ABSTRAK 

 
Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri patogen penyebab infeksi yang 

mengalami resisten. Adanya kasus resistensi tersebut, diperlukan eksplorasi 

produk baru berbasis bahan alam salah satunya biji buah pepaya. Biji buah pepaya 

mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, fenol dan kuinon. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji buah pepaya dengan 

variasi konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni dengan rancangan posttest 

only control group design menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer 

dengan empat konsentrasi (20%, 40%, 60% dan 80%), Kontrol kerja 

(Ciprofloxacin 5µg) dan Kontrol negatif (etanol 96%). Hasil yang didapatkan 

rerata diameter zona hambat ekstrak etanol biji buah pepaya konsentrasi 20% (7,9 

mm), 40% ( 9,5 mm), 60% (11,9 mm) dan konsentrasi  80%  (13,4  mm). 

Keempat konsentrasi ini dikategorikan memiliki daya hambat yang sedang hingga 

kuat. Analisis statistik baik dengan uji One Way Anova maupun Least Significant 

Difference didapatkan nilai p (0,000)<α(0,05). Hal ini menunjukan adanya 

perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji buah pepaya dengan berbagai 

konsentras i(20%, 40%, 60% dan 80%) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumoniae. 
 

Kata kunci : ekstrak, biji buah pepaya, Klebsiella pneumoniae, zona hambat 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 
 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Biji Buah Pepaya (Carica papaya L.) dengan 

Variasi Konsentrasi Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Klebsiella pneumoniae 

 
Oleh: Ni Kadek Ayu Kusumayanti (NIM. P07134016009) 

 

Klebsiella peneumoniae merupakan bakteri patoogen penyebab infeksi. 

Salah satu cara pengobatan untuk infeksi bakteri adalah dengan pemberian 

antibiotik. Dampak negatif yang paling bahaya dari penggunaan antibiotik secara 

tidak rasional adalah muncul dan berkembangnya kuman-kuman kebal antibiotik 

atau dengan kata lain terjadinya resistensi antibiotik (Kemenkes RI, 2011). Seiring 

meningkatnya penyakit infeksi dan jumlah bakteri yang resisten, mendorong para 

peneliti untuk menemukan senyawa antimikroba baru yang poten tetapi tidak 

menjadikan bakteri resisten serta lebih terjangkau dari sisi ekonomi 

(Puspitaningtyas, 2012). Antibiotik ini dapat dikembangkan melalui eksplorasi 

produk baru berbasis bahan alam. Bahan alam memiliki senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai zat antibakteri (Wilson et al., 2011). 

Salah satu tanaman yang memilki khasiat sebagai obat, khususnya 

aktivitas antibakteri adalah biji buah pepaya (Carica papaya L.). Biji buah pepaya 

dilaporkan memiliki berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, 

fenol dan kuinon. Penelitian ini bertujuan untuk mengethaui aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol biji buah pepaya dengan konsentrasi 20%,40%, 60% dan 80% 

terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dan dilakukan analisis 

perbedaan diameter zona hambat antara masing-masing konsentrasi, serta 

mengkategorikan daya hambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae. Jenis 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true experimental dengan 

rancangan penelitian posttest only control group design. Pengujian daya hambat 

ekstrak biji buah pepaya dilakukan dengan empat konsentrasi yang berbeda yaitu 

20, 30, 60, dan 80%. Kontrol kerja menggunakan antibiotik Ciprofloxacin dan 

kontrol negatif berupa etanol 96%. Setiap konsentrasi ekstrak etanol biji buah 

pepaya serta kontrol kerja dan negatif dilakukan pengulangan sebanyak lima kali. 
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Hasil dalam penelitian ini diperoleh rerata diameter zona hambat 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae pada ekstrak etanol biji buah pepaya 

konsentrasi 20, 40, 60, dan 80%, secara berturut-turut adalah 7,9 mm, 9,5 mm, 

11,9 mm dan 13,4 mm. Pada analisis statistik dengan One Way Anova 

menunjukkan nilai p<α(0,05) sehingga ada perbedaan diameter zona hambat 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae pada berbagai konsentrasi ekstrak etanol biji 

buah pepaya. Dalam uji Least Significant Difference (LSD) menunjukkan nilai 

p<α(0,05) sehingga ada perbedaan zona hambat yang bermakna pada masing- 

masing konsentrasi ekstrak. Berdasarkan pengolongan kekuatan daya hambat 

menurut Susanto, Sudrajat dan Ruga (2012) dalam Permadani, Puguh, dan 

Sarwiyono (2014), keempat konsentrasi ekstrak biji buah pepaya dapat 

dikategorikan memiliki daya hambat yang sedang hingga kuat karena diameter 

zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 20% dan 40% termasuk dalam 

rentang 5-10 mm dan konsentrasi 605 dan 80% termasuk dalam rentang 11-20 

mm. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji buah pepaya dengan variasi 

konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dan 

dikategorikan dalam daya hambat yang sedang hingga kuat. Dengan demikian 

masyarakat disarankan dapat memanfaatkan biji buah pepaya sebagai antibakteri 

alami dalam mengobati penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Klebsiella 

pneumoniae. Bagi peneliti lain, pengujian daya hambat dengan metode dilusi 

perlu dilakukan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Kadar Bunuh Minimun (KBM) ekstrak etanol biji buah pepaya terhadap 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae. Penelitian terhadap ekstrak etanol biji buah 

pepaya ini dapat dilanjutkan dengan mengujikannya pada jenis bakteri lain atau 

melakukan uji lanjutan pra klinis menggunakan bakteri yang sama pada hewan 

coba secara in vivo. 
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